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BAB V 

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwajenis gastropoda yang mendiami Zona Intertidal di pantai Pasir 

Panjang Kecamatan Kota Lama kota Kupang adalah 19 jenis.Melihat nilai Indeks 

Keanekaragamannya (H′) yaitu 2, 671 maka dapat dikatakan bahwa keanekaragaman 

jenis gastropoda di pantai Pasir Panjang dikategorikan tinggi. 

Dari ke-19 jenis tersebut, jenis yang memiliki kelimpahan yang tertinggi 

adalahCancellaria scalata dengan jumlah 43 individu dan terendah adalah jenis 

Natica tigrina dengan jumlah 2 individu. Jenis Cancellaria scalata memiliki 

kelimpahan jenis tertinggi karena jenis ini diperkirakan merupakan jenis asli pada 

habitat itu, sedangkan jenis Natica tigrina memiliki kelimpahan terendah. Hal ini 

diperkirakan karena jenis ini hanyalah jenis yang berpindah dari tempat lain, 

misalnya karena dibawa ombak. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lokasi penelitian, 

diketahui bahwa jumlah jenis gastropoda yang ada masih dalam kategori tinggi, 

tetapi tingkat kebersihannya masih kurang sehingga peneliti menyarankan kepada : 

1) Masyarakat, agar lebih memperhatikan kebersihan pantai (tidak membuang 

sampah di sekitar pantai), dan menjaga kelestarian gastropoda yang ada. 

2) Instansi terkait yakni Dinas Perikanan diharapkan agar dapat memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat setempat agar tetap menjaga kelestarian 

organisme perairan pantai Pasir Panjang, serta membatasi eksploitasi yang 
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berlebihan dan dapat mengupayakan pembudidayaan dari hewan Intertidal 

umumnya dan khususnya hewan gastropoda. 
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